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Legislator Nilai Pertumbuhan Infrastruktur Sulteng Picu Daya Saing

Palu, Harian Nusantara- Wakil
Ketua Komisi V (bidang infrastruktur
dan perhubungan) DPR RI Muhidin
M Said mengatakan pertumbuhan
infrastruktur di Sulawesi Tengah bisa
memicu daya saing provinsi ini di
tingkat nasional.

Muhidin Said diwawancaral
terkait HUT ke-50 Sulawesi Tengah
di Palu, Sabtu, mengatakan saat ini
sejumlah pelabuhan laut di daerah
terpencil di Sulawesi Tengah telah
dibangun sehingga membuka daerah
ini tidak lagi ketertinggalan.

"Semua konektivitas sudah
terbangun tinggal dimanfaatkan oleh
pemerintah," kata Muhidin.

Selain itu, jalan-jalan nasional
di Provinsi beribu kota Palu ini
juga sudah terbangun dan bisa
menghubungkan Sulawesi Tengah ke
daerah lain.

Provinsi Sulawesi Tengah saat ini
memiliki jalan nasional terpanjang di

kilometer sehingga membutuhkan
biaya perawatan tinggi.

Jalan nasional yang panjang itu
membutuhkan biaya pemeliharaan
mencapai Rpl,1 triliun pada 2013.

Jalan nasional di Sulawesi Tengah
dimulai dari tugu nol kilometer di
Bundaran Hasanuddin, Kota Palu,
dan terus berlanjut hingga menuju
perbatasan Sulawesi Barat, Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Utara.

Sementara itu sejumlah bandar
udara (bandara) di provinsi berpenduduk
2,8 juta jiwa ini juga terus diperbaiki dan
ditambah jumlahnya.

Muhidin mengatakan, dalam
waktu dekat bandara di Kabupaten
Morowali dan Kabupaten Tojo Una-
Una segera beroperasi, dan diharapkan
terus mendongkrak pertumbuhan
ekonomi Sulawesi Tengah.

Dia mengatakan bandara di Luwuk,
Kabupaten Banggai, bukan lagi bandara
perintis tetapi sudah menjadi bandara

dan memicu geliat ekonomi.

Sebuah rencana pembangunan
bandara perintis di Kabupaten Parigi
Moutong juga sedang disiapkan untuk
mempermudah akses perekonomian
dan perhubungan. (ANTARA News)
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Pulau Sulawesi dengan panjang 2.700

Jakarta, Harian Nusantara- Salah satu program
pembangunan ekonomi yang menjadi andalan
pemerintahan presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
adalah Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (MP3EI). Namun, karena tidak puas
dengan hasilnya, pemerintah akan merevisi keberadaan
proyek tersebut.Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional (PPN)/Kepala Bappenas Armida Alisjahbana
mengatakan, hingga kini sejumlah proyek masih sulit
\ terealisasi. Salah satu kendala yang sulit untuk dicarikan
*n jalan keluar adalah masalah pembebasan lahan. Masalah
AJ lainnya adalah beberapa aturan yang belum siap untuk
ﬁu mengakomodir pembangunan proyek.

Sebagai contoh, proyek pembanhunan jalan tol trans

sumatera yang hingga kini masih belum jelas karena

terkendala belum keluarnya revisi peraturan presiden (PP). Bukan

hanya di Sumatera saja, menurut catatan KONTAN proyek

jalan tol trans Jawa juga belum terselesaikan hingga kini, karena
pembebasan lahan.

Menurut Armida, revisi juga perlu dilakukan karena ada
beberapa usulan proyek baru yang diajukan dari sejumlah
Kementerian/Lembaga (K/L). "Usulan proyek batu dan proyek
lama yang tidak berjalan sudah ada, tinggal diserahkan ke
presiden," ujar Armida, Jumat (11/4) di kantornya, Jakarta.

Proyek-proyek MP3EI selalu digadang-gadang sebagai salah
satu jalan keluar bagi bangsa ini mengejar target pertumbuhan.
Karena bisa menciptakan konektivitas antar pulau di Indonesia.
Bahkan, Armida juga mengaku tidak yakin apakah program ini
akan dilanjutkan oleh pemerintahan terpilih nantinya.

Sebab, sudah menjadi kebiasaan di negeri ini, ketika terjadi
petgantian pemerinyahan maka kebijakannya ikut diganti. Yang
jelas, Armida mengaku program MP3EI tetap akan diusulkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
tahun 2015-2019.Sebelumnya menteri koordinator bifang ekonomi
Hatta Rajasa sempay mengungkapkan, total proyek MP3EI yang
telahgroundbreaking sampai Juli 2013 sebanyak 240 proyek
dengan nilai investasi Rp 647,462 triliun. Direktur INDEF Enni
Sri Hartati bilang, MP3EI merupakan proyek yang jangka panjang,
membuyuhkan komitmen dari pemerintahan mendatang.

la beralasan, pembangunan infrastruktur harus terus dilanjutkan
karena ini masalah yang harus diselesaikan. "Infrastruktur metupakan
kendala yang kita hadapi, sehingga menimbulkan kegiatan bisnis
berbiaya tinggi," ucapnya. (Kontan.com)
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Impor Sapi Masih Rendah, Kemendag Siap Investigasi
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Jakarta, Harian Nusantara-
Realisasi impor sapi hidup baik bakalan
maupun siap potong pada kuartal-I (periode
Januari-Maret) 2014 belum teralisasi
100%. Rata-rata impor sapi baru terealisasi
sebanyak 60%. Untuk itu Kementerian
Perdagangan (Kemendag) akan melakukan
investigasi kepada para importir sapi
mencari tahu penyebab masih rendahnya
importasi sapi.

"Kita akan lihat faktornya, apakah
satu, dua perusahaan/importir saja. Kalau
semuanya (semua perusahaan) berbeda
ceritanya," ungkap Wakil Menteri
Perdagangan Bayu Krisnamurthi saat
ditemui di kantornya di Jalan Ridwan Rais
Jakarta, Jumat (11/04/2014).

Berdasarkan data Kemendag, SPI
(Surat Persetujuan impor) untuk sapi
indukan yang telah diterbitkan untuk
periode Januari hingga Maret 2014 adalah
sejumlah 2.500 ekor sapi indukan, yang
diberikan kepada 1 perusahaan yaitu PT
Sulung Ranch, namun belum terealisasi.

Sementara itu pada periode yang
sama, realisasi impor sapi siap potong baru
mencapai 60,06% atau mencapai 15.834
ekor. Kemendag sendiri telah mengeluarkan
izin sebanyak 26.360 ekor kepada 16
perusahaan. Sama dengan sapi siap potong,
realisasi impor sapi bakalan juga masih
rendah. Dari total izin yang dikeluarkan
sebesar 130.245 ekor kepada 35 perusahaan,
realisasi impor baru mencapai 112.045 ekor
atau 86,2%.

Melihat data di atas, Bayu menjelaskan
bila ada beberapa kemungkinan faktor
yang menjadi penyebab masih rendahnya
realisasi impor sapi hidup oleh para
importir.

"Jadi kemungkinan ada perubahan
kebijakan sapi bakalan dan sapi indukan
dan mengejar permintaan yang meningkat
menjelang lebaran. Ramadhan ini jatuh
pada bulan Juni-Juli, sedangkan sapi masa
penggemukan 3 bulan. Jadi baru (akhir)
Maret akan direalisasikan. Ini adalah salah
satu faktor juga," jelasnya. (Detik.com)
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Pemerintah Pertimbangkan Hapus BM Komponen Ponsel

BAEFEEMREFITHFEAB

Jakarta, Harian
Nusantara- Pemerintah

ia sepakat dengan komponen
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mempertimbangkan menuruti
permintaan produsen ponsel
lokal, yakni menghapus bea
masuk impor komponen. Hal
itu sebagai upaya mendorong
berkembangnya industri lokal.

“Selama ponselnya dibuat
di dalam negeri, itu sih saya
rasa usulan yang masuk akal,”
kata Wakil Menteri Keuangan,
Bambang Brodjonegoro, di
Kantor Kemenko, Jakarta,
Jumat (11/4/2014).

Bambang menambahkan,
komponen yang sudah bisa
diproduksi di dalam negeri dan
mencukupi kebutuhan industri
ponsel tidak perlu dibebaskan
bea masuk impornya. Namun,

yang sama sekali tidak bisa
diproduksi lokal, harus nol
persen bea masuknya.

Wakil Ketua Asosiasi
Ponsel Seluruh Indonesia
(APSI), Lee Kang Hyun, Kamis
(10/4/2014), menilai rencana
pemerintah mengenakan pajak
penjualan atas barang mewah
(PPnBM) seluruh ponsel adalah
logika yang terbalik.

Alih-alih mendorong
bertumbuhnya industri lokal,
jika wacana ini disetujui, yang
terjadi adalah industri lokal kalah
daya saing dibanding produk
luar. Hal itu disebabkan produsen
lokal masih mengimpor seluruh
komponen ponsel, dengan bea
masuk 5-15 persen.

komponen yang harus dirakit
untuk membuat sebuah ponsel.
Sayangnya, industri komponen
di Indonesia sendiri diakui Lee
belum menggembirakan.

Ketua Bidang Teknologi
APSI, Usun Pringgo Dogdo
menambahkan, APSI memberikan
saran kepada pemerintah
bagaimana membangun industri
lokal ponsel. Salah satunya
adalah dengan menghapus bea
masuk impor komponen ponsel.
(Kompas.com)
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Bank Permata Suntik Modal ke Astra Sedaya Finance Rp2,19 Triliun

Permata 1T ASFIE & 2.19 ALK

Jakarta, Harian Nusantara- PT Bank
Permata Tbk merampungkan penyuntikan
modal kepada PT Astra Sedaya Finance
(ASF) senilai Rp2,19 triliun dengan
menyerap 237,6 juta saham baru yang
diterbitkan perusahaan pembiayaan
tersebut.

Kepemilikan tersebut mewakili 24,99
persen saham ASF. Adapun sumber dana
yang digunakan untuk menyuntik modal
itu berasal dari rights issue dan penerbitan
obligasi subordinasi.

ASF merupakan salah satu perusahaan
pembiayaan mobil terbesar di Indonesia
dari sisi aset. Pada akhir tahun 2013, ASF
memiliki aset total senilai Rp31 triliun
dengan jaringan mencapai 62 kantor cabang
di seluruh Indonesia.

Penyertaan modal ini akan membantu

Bank Permata mendorong pertumbuhan
bisnis pembiayaan bersama (joint financing)
serta menjadi partner strategis ASF dalam
bisnis joint financing, serta meningkatkan
customer base.

"Kami sangat senang dengan
selesainya penyertaan modal pada ASF
ini. Transaksi ini meningkatkan skala
bisnis joint financing kami secara signifikan
dan akan memperkuat posisi Bank Permata
sebagai salah satu pemain utama dalam
industri pembiayaan otomotif," ujar Direktur
Retail Banking Bank Permata Bianto
Surodjo, dalam keterangan resminya, Jumat
(11/4/2014). (Kompas.com)
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